Bandar Lampung “Gaspoll”
Terangl Jalan: Lebaran 2026
Harus Bebas Gelap dan
Kriminal!

BANDAR LAMPUNG — Menjelang hiruk-pikuk arus mudik Lebaran
2026, Dinas Perhubungan (Dishub) Kota Bandar Lampung melakukan
gebrakan besar. Tidak sekadar rutin, Dishub kali ini melakukan
operasi “sisir wilayah” untuk memastikan setiap sudut kota,
terutama titik rawan kriminalitas, tidak lagi menjadi sarang
kegelapan.

Langkah taktis ini diambil setelah kewenangan pengelolaan
Penerangan Jalan Umum (PJU) resmi kembali ke tangan Dishub. Di
bawah komando Socrat Pringgodanu, instansi ini langsung
memetakan skala prioritas demi mewujudkan ambisi Wali Kota Eva
Dwiana, Bandar Lampung Terang Benderang.

Memburu ‘Blind Spot’ di Tengah Kota

Fokus utama Dishub saat ini adalah melenyapkan blind spot atau
titik buta Tlampu. Lokasi-lokasi ini biasanya memiliki
aktivitas warga yang padat, namun minim fasilitas penerangan,
sehingga rawan menjadi lokasi tindak kejahatan.

“Prioritas kami adalah lokasi yang rawan dan masih gelap.
Sesuai perintah Ibu Wali Kota, Bandar Lampung harus terang
agar masyarakat merasa aman dan nyaman, apalagi menjelang arus
mudik nanti,” tegas Socrat.
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Untuk memastikan tidak ada titik yang terlewat, Dishub
mengandalkan strategi “Dua Jalur Data”:

Data Teknis: Kolaborasi dengan Dinas Pekerjaan Umum (PU).

Patroli Lapangan: Surveili langsung untuk melihat kondisi riil
di jalanan.

Rakyat Jadi ‘Mata dan Telinga’ Dishub

Menariknya, Dishub tidak ingin bekerja sendiri. Socrat secara
terbuka mengajak warga Kota Tapis Berseri untuk ikut aktif
menjaga lingkungannya. Jika Anda menemukan lampu jalan yang
mati atau wilayah padat penduduk yang masih “gelap gulita”,
jangan ragu untuk bertindak.

“Kami tidak hanya menunggu laporan, tim tetap turun. Namun,
kami harap warga aktif melapor melalui RT atau Kelurahan jika
ada wilayah yang masih minim penerangan,” pinta Socrat.

Bagaimana dengan Traffic Light?

Bagi para pengendara yang menantikan adanya tambahan lampu
lalu lintas, Dishub menyatakan masih mempertahankan titik yang
ada. Penambahan traffic light baru hanya akan dilakukan jika
ada evaluasi teknis mendesak atau pembukaan perempatan baru.

Dengan perbaikan infrastruktur PJU yang masif ini, Bandar
Lampung diharapkan menjadi kota yang ramah bagi pemudik dan



lebih tangguh dalam menekan angka kejahatan jalanan.

Mari kawal bersama: Bandar Lampung Terang, Rakyat Tenang!
(Nda)



